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Abstrak: Jamban adalah ruangan khusus yang dilengkapi dengan fasilitas untuk
pembuangan kotoran manusia, termasuk toilet jongkok atau duduk (cemplung) yang
memiliki leher angsa (atau tanpanya) dan wadah yang dapat digunakan untuk
membersihkannya. Metode pelaksanaan pengabdian ini menggunakan dua tahapan yaitu
observasi dan pelakasanaan. Tujuan dari Hasil Pengabdian adalah memberikan bantuan
teknis dan pengetahuan dalam merencanakan, menyusun, dan mengajuan proposal untuk
menapatkan dana dan dukungan dalam pengadaan jamban di wilayah tersebut. Hasil
pengabdian menunjukkan bahwa program ini berhasil meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya toilet dan jamban dalam menjaga kebersihan dan
mendorong perubahan positif dalam perilaku sanitasi. Meskipun demikian, beberapa
hambatan seperti tantangan keberlanjutan program dan tingkat pemahaman masyarakat
terhadap manfaat jangka panjang masih diidentifikasi.

Kata Kunci: Sanitasi, Kesehatan, Pengadaan Jamban

Abstract: A latrine is a special room equipped with facilities for the disposal of human
waste, including a squat or sitting toilet (cemplung) that has a goose neck (or without one)
and a container that can be used to clean it. The method of implementing this service uses
two stages, namely observation and implementation. The aim of the Service Results is to
provide technical assistance and knowledge in planning, compiling and submitting
proposals to obtain funds and support in procuring latrines in the area. The results of the
service show that this program has succeeded in increasing public awareness about the
importance of toilets and latrines in maintaining cleanliness and encouraging positive
changes in sanitation behavior. However, several obstacles such as challenges to program
sustainability and the level of community understanding of long-term benefits are still being
identified.
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Pendahuluan

Sanitasi adalah serangkaian langkah atau tindakan yang diambil untuk menjaga dan
meningkatkan kondisi kebersihan, kesehatan, dan kesejahteraan lingkungan, terutama terkait
dengan manusia(Aditya Mardiastuti, 2022). Upaya sanitasi mencakup berbagai aspek, seperti
penyediaan air bersih, pengelolaan limbah, pengaturan toilet, dan promosi perilaku hidup bersih
dan sehat. Sanitasi, sebagai aspek penting dalam pelayanan dasar, dan memiliki efek yang
sangat besar pada kesehatan masyarakat(Islam et al., 2021).

Kondisi sanitasi yang baik secara langsung berkaitan dengan kesehatan masyarakat.
Pengadaan jamban bertujuan untuk mengurangi risiko penyakit disebabkan oleh sanitasi yang
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buruk dan meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat(Rizkiyanto Muhammad, 2015).
Keberlanjutan program pengelolaan dan pengembangan sistem air limbah memerlukan
perubahan perilaku masyarakat terkait sanitasi. Pengadaan jamban menjadi salah satu langkah
kunci untuk mencapai tujuan ini(Oktariana, 2023).

Jamban adalah ruangan khusus yang dilengkapi dengan fasilitas untuk pembuangan
kotoran manusia, termasuk toilet jongkok atau duduk (cemplung) yang memiliki leher angsa
(atau tanpanya) dan wadah yang dapat digunakan untuk membersihkannya(Hidayat & Rizqi,
2016). Proses membuang kotoran atau tinja dikenal sebagai Buang Air Besar Sembarangan
(BABS) di sungai, hutan, pantai,semak-semak, ladang, atau area terbuka lainnya dan
membiarkan mereka menyebar, mencemari tanah, udara, air, dan lingkungan(Samosir &
Sitanggang, 2020).

Sayangnya, di Kabupaten Situbondo, Masih banyaknya masyarakat yang melakukan
BABS dapat mengakibatkan pencemaran lingkungan dan risiko penularan penyakit(Asofati,
2023). Kegiatan ini diadakan untuk mengatasi masalah ini dengan memberikan akses lebih luas
terhadap fasilitas jamban. Kebiasaan buruk berhubungan dengan PHBS/Pola Hidup Bersih dan
Sehat. masih meluas di masyarakat. Dengan menyediakan jamban dan memberikan edukasi,
diharapkan kesadaran dan perilaku masyarakat terkait PHBS dapat ditingkatkan(Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2011).

Menghadapi tantangan tersebut, tujuan dari Program Pengelolaan dan Pengembangan
Sistem Air Limbah(Jeroen Kool J et al., 2011) untuk meningkatkan jumlah layanan sanitasi yang
tersedia(Dinas Pekerjaan Umum Perumahan dan Energi Sumber Daya Mineral DIY, 2022).
Peningkatan kesejahteraan masyarakat Kabupaten Situbondo merupakan fokus utama dalam
hal kesehatan dengan memperluas akses terhadap fasilitas jamban. Ini dianggap sebagai
langkah krusial untuk mengubah kebiasaan masyarakat untuk membuang air besar
sembarangan yang berdampak buruk pada lingkungan dan kesehatan masyarakat(Bupati
Situbondo, 2023).

Program ini sesuai dengan Instruksi Bupati Nomor | Tahun 2015 tentang Gerakan Tuntas
Jamban di Kabupaten Situbondo dan Instruksi Bupati Nomor | Tahun 2018 tentang Percepatan
Menuju Kabupaten Situbondo Tanpa Buang Air Besar Sembarangan (SBABS) Tahun
2019(Bupati Situbondo, n.d.). Dalam situasi ini, kegiatan yang didanai oleh APBD akan
berkonsentrasi pada pembuatan jamban bagi keluarga yang belum memiliki fasilitas tersebut.

Dalam pelaksanaannya, program ini akan mengalokasikan dana melalui swakelola.
Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) akan terlibat sebagai pelaksana utama, dan mereka
akan didampingi oleh Tenaga Fasilitator Lapangan (TFL) untuk memastikan efektivitas dan
keberlanjutan program(Admin Putri, 2022). Melalui pendekatan ini, diharapkan program ini
dapat memberikan dampak positif dalam mengubah perilaku masyarakat, meningkatkan
kualitas sanitasi, dan akhirnya mencapai status Open Defecation Free (ODF)(Angkasawati &
Astriani Eny, 2021) di Kabupaten Situbondo. Program ini merupakan hibah pemerintah daerah
yang bertujuan untuk membangun fasilitas sanitasi seperti jamban dan tangki septik untuk
keluarga yang belum memiliki jamban(Erna et al., 2021).
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Metode

Metode pelaksanaan pengabdian ini menggunakan dua tahapan vyaitu: 1)
Observasi/wawancara. Observasi dilakukan untuk memperoleh data akurat terkait sejauh mana
program pengadaan jamban ini di ketahui oleh masyarakat umum. 2) Pelaksanaan. Dalam
pelaksanaan pengabdian ini kita menjelaskan bagaimana langkah-langkah dalam membuat
proposal dimana proposal tersebut di ajukan kepada pihak kabupaten. Metode ini diharapkan
memberikan pemahaman komprehensif tentang pelaksanaan Program Pengadaan Jamban
serta dampaknya terhadap sanitasi dan kesehatan masyarakat di Kabupaten Situbondo.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan pengabdian yang dilakukan dalam pembuatan proposal pengadaan jamban,
terdapat hasil bahwa pada perangkat desa belum mengetahui cara pembuatan proposal
tersebut. Pendampingan dalam membuat proposal pengadaan jamban di desa kotakan
kabupaten Situbondo memiliki dampak yang signifikan terhadap masyarakat mengenai
pentingnya sanitasi yang baik dan juga bagaimana cara menyusun proposal untuk
mendapatkan dana dari pemerintah atau lembaga amal. Proses pendampingan ini telah
memberikan pengetahuan dan keterampillan kepada perangkat desa maupun masyarakat
setempat dalam merencanakan, mengorganisir, dan menyusun proposal secara efektif dan
efisien. Selain itu, melalui kegiatan ini juga terlihat peningkatan kapasitas bagi perangkat desa
dalam hal manajemen proyek dan administrasi.

Penjelasan terkait isi dari proposal tersebut pada halaman pertama mencakup judul
proposal, nama kelompok swadaya masyarakat, dan nama desa pengaju proposal. Pada
halaman kedua di isi surat pengantar yang di tujukan kepada bapak bupati. Di bagian ketiga
berisi surat permohonan. Setelah itu berisi tentang isi dari proposal mencakup latar belakang,
maksud dan tujuan, gambaran umum desa, lokasi, bantuan yang di usulkan, sumber dana,
sekaligus penutup. Pada halaman selanjutnya berisi data kelompok swadaya masyarakat
sendiri yakni: foto KTP, susunan pengurus, rencana angaran biaya (RAB), berita acara
pembentukan kelompok swadaya masyarakat, daftar hadir, surat keputusan desa, surat
keterangan domisili, peta desa, surat pernyataan minat berpartisipasi dalam program
pembangunan, berita acara musyawarah, berita acara tidak keberatan, pakta intergritas, daftar
penerima manfaat program jamban.

Kendati demikian terdapat kendala yang dihadapi dan strategi yang digunakan untuk
mengatasinya. Dari evaluasi tersebut dapat ditarik beberapa rekomendasi untuk meningkatkan
efektifitas program pendampingan di masa depan. Misalnya penyelenggaraan pelatihan
lanjutan, memperluas jejaring kerja sama dengan pihak terkait, dan memperbaiki monitoring
serta evaluasi proyek.

Sebagai kesimpulan, jurnal ini memberikan tinjauan yang komprehensif tetang
pentingnya peran pendampingan dalam mengembangkan proposal pengadaan jamban di desa
kotakan kabupaten situbondo. Upaya ini tidak hanya memberikan manfaat langsung dalam hal
peningkatan sanitasi, tetapi juga memberdayakan masyarakat setempat untuk mengelola
proyek pembangunan dengan lebih baik di masa depan.
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Kesimpulan

Program Pengadaan Jamban yang dilaksanakan di Situbondo menjadi langkah signifikan
dalam meningkatkan sanitasi dan kesehatan masyarakat di wilayah tersebut. Melalui
pendekatan kualitatif dengan fokus utama pada wawancara, penelitian ini menyimpulkan bahwa
program tersebut memberikan dampak positif yang dapat diukur terhadap perilaku sanitasi dan
kesehatan masyarakat. Para peserta program, menunjukkan pemahaman yang meningkat
terkait pentingnya toilet dan jamban dalam menjaga kebersihan lingkungan.

Meskipun demikian, beberapa hambatan masih diidentifikasi, termasuk tantangan dalam
keberlanjutan program dan pemahaman masyarakat terhadap manfaat jangka panjang. Oleh
karena itu, diperlukan upaya berkelanjutan dalam memberikan edukasi, pemantauan, dan
dukungan pemerintah untuk memastikan efektivitas program ini.Secara keseluruhan, Program
Pengadaan Jamban di Situbondo menandai langkah positif dalam meningkatkan sanitasi dan
kesehatan masyarakat. Rekomendasi untuk meningkatkan program ini termasuk penguatan
edukasi, kolaborasi yang lebih erat dengan masyarakat, dan strategi keberlanjutan untuk
memastikan dampak positif yang berkelanjutan dalam jangka panjang.
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